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Abstrak: 

Penelitian  bertujuan  untuk menganalisis  kembali   penerapan model  pembelajaran discovery  

learninguntuk meningkatkan hasil belajar siswa Sekolah Dasar.Penelitian diawali dengan cara merumuskan 

masalah penelitian, kemudian dilanjutkan dengan menelusur hasil penelitian yang relevan untuk dianalis.  

Penelitian menggunakan metode meta-analisis. Pengumpulan data dilakukan dengan menjelajahi jurnal 

elektronik melalui google shcolar dan google cendikiadan studi dokumentasi di perpustakaan data terkait  

penerapan model  pembelajaran discovery learning yang dipublikasikan di jurnal Nasional. Analisis data 

dilakukan dengan cara deskriptif kualitatif. Dari penelitian yang dilakukan sebelumnya terbukti bahwa model 

pembelajaran discovery learning mampu membantu meningkatkan hasil belajar siswa di Sekolah Dasar.Hasil 

penelusuran diperoleh 15artikel  dari jurnal yang telah di analisis  ternyata model  pembelajaran  discovery 

learningmampu meningkatkan  hasil belajar Siswa  mulai  dari  yang terendah 5% sampai  yang  tertinggi  36%  

dengan  rata-rata 26,33%.Dari perhitungan effect size terhadap 15artikel  dari jurnal yang telah di analisis  

dihasilkan effect size rata-rata sebesar 9,69. 

 

Kata Kunci : Discovery Learning, Hasil Belajar  

 

1. PENDAHULUAN 

Peranan pendidikan menjadi sangat 

penting bagi perkembangan individu untuk 

kelangsungan pembangunan bangsa dan negara. 

Kemajuan pendidikan sangat tergantung pada cara 

bagaimana mengenali dan menghargai serta dalam 

memanfaatkan sumber daya manusia, hal ini erat 

berkaitannya dengan kualitas pendidikan yang 

diberikan kepada siswa. Dengan adanya kemajuan 

zaman menuntut siswa untuk berfikir kritis dan 

kreatif. Kegiatan pembelajaran di sekolah 

mengarahkan siswa agar dapat berfikir kreatif 

melalui proses pembelajaran sehari-hari, dengan 

demikian siswa diharapkan ketika terjun ke 

masyarakat siswa dapat barsaing dalam 

perkembangan zaman. 

Pendidikandapat dipengaruhi beberapa 

faktor, yaitu (1)  input siswa;  (2)  sarana  dan 

prasarana  pendidikan;  (3)  bahan  ajar; serta  (4)  

sumber  daya  manusia  (guru) yang  dapat 

mendukung terciptanya suasana kondusif 

(Anugraheni,2017:247).Pendidikan  adalah 

investasi untuk masa depan sekaligus penentu bagi 

kesuksesan  sesorang. Sejalan dengan pendapat 

Kristin (2016:74)bahwa pendidikan adalah hal 

sangat penting yang ada dalam  kehidupan 

manusia. Melalui pendidikan seseorang dapat 

memperoleh pengetahuan yang lebih 

kompleks.Suatu bangsa dapat mempersiapkan 

sumber daya manusia yang lebih baik agar dapat 

membangun bangsa menjadi lebih baik 

lagi.Dengan demikian  upaya yang dilakukan untuk 

dapat membangun sumber daya manusia yangbaik 

dengan meningkatan  kualitas  pendidikan  di 

Indonesia. 

Pendidikan menuntut guru untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa, berkaitan dengan 

bagaimana strategi dan usaha serta upaya seorang 

guru dalam menyampaikan materi pembelajaran 

pada siswa selain itu hal apa saja yang 

dapatdilakukan guru dalam menggunakan dan 

memanfaatkan model pembelajaran, pendekatan  

dan strategi yang  dapat dipergunakan  untuk 

merancang pembelajaran dikelas. Astuti  (2017: 49)  

guru  mempunyai  peranan  sangat  penting dalam 

proses pembelajaranbila guru bekerja secara 

profesional maka sekolah dapat menghasilkan 

siswa yang  unggul. Sebaliknya,  guru  di  sebuah  

sekolah  tidak  dikelola dengan  baik,  maka  output  

siswa  disekolah  itu  pun  akan  rendah.  Dengan  

demikian,  ada sebuah korelasi antara guru dan 

siswa, dimana guru membutuhkan manajemen 

yang baik untuk mencapai kualitas siswa yang 

baik. Tugas guru sebagai profesi adalah mendidik 

serta mengajar dan melatih. Mendidik berarti 

meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup. 

Mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan 

ilmu pengetahuan dan teknologi. Sedangkan 

melatih berarti mengembangkan ketempilan-

keterampilan pada siswa (Usman,2011) 

Belajar akanlebih bermakna jika siswa 

dapat mengalami apa yang dipelajarinya, bukan  

mengetahuinya. Pembelajaran yang beorientasi 

target penguasaan materi terbukti berhasil  dalam 

kompetensi jangka pendek, tetapi gagal dala 

membekali anak memecahkan persoalan dalam 

jangka panjang. Guru memiliki peranan penting 
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dalam proses pembelajaran guna mewujudkan 

tujuan pendidikan. Penerapan model pembelajaran 

dalam kegiatan pembelajaran merupakan hal yang 

sangat penting sehingga dapat meningkatkan hasil 

belajar, karena dengan model tersebut guru dapat 

menciptakan suatu kondisi belajar yang 

mendukung pencapaian dalam tujuan 

pembelajaran. 

Peningkatan hasil belajar yang baik tidak 

hanya didukung oleh  kemauan  siswa untuk  mau  

belajar dengan baik, tetapi  model pembelajaran  

yang  digunakan  oleh  guru juga  dapat 

mempengaruhi hasil  belajar siswa.Penerapan 

model pembelajaran discovery learning yang 

peneliti lakukan dapat dikatakan berhasil. 

Pembelajaran dengan model pembelajaran ini dapat 

membuat siswa menjadi lebih aktif dan kreatif 

dalam pembelajaran. Siswa dituntut untuk berfikir 

lebih dan terpacu dalam  berkompetisi dengan 

siswa yang lain, sehingga tidak bosan dalam 

mengikuti pembelajaran.Dengan demikian  

diharapkan  model  discovery  learningdapat  

meningkatkan hasil belajar siswa. 

Model  Discovery Learning 

Model pembelajaran discovery learning 

adalah model pembelajaran yang dalam 

penerapannya  yang berkaitan  langsung  dengan 

kehidupan nyata siswa, sehingga siswa dapat  

dengan  mudah  memahami  materi yang 

disampaikan.Discovery learningadalah suatu model 

pembelajaran yang menekankan dan mengarahkan 

siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran. 

Effendi (2012) Discovery learningadalah 

pembelajaran yang melibatkan siswa aktif dalam 

pemecahan masalah untuk pengembangan 

pengetahuan dan ketrampilan Sedangkan Puspita 

dkk (2016:115) model pembelajaran discovery 

learningmenekankan pentingnya pemahaman suatu 

konsep melalui keterlibatan siswa secara aktif 

dalam mengikuti proses pembelajaran. Model 

pembelajaran ini menekankan pada pembentukan 

pengetahuan siswadari pengalaman selama 

pembelajaran.Penerapan  model pembelajaran 

discovery  learningdalam  pembelajaran  

diharapkan  dapat membangkitkan motivasi belajar 

sehingga hasil belajar siswa menjadi lebih 

meningkat, khusunya siswa SD 

Model pembelajaran pembelajaran aktif 

yang berkaitan langsung dengan kehidupan nyata 

siswa, sehingga siswa dapat dengan mudah 

memahami materi yang disampaikan. Model 

pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa adalah menggunakan model discovery 

learning. Menurut  Fauzi (2017: 27)discovery  

learning adalah model pembelajaran terpusat 

siswa, dimana siswaaktif dalam menemukan 

informasi sendiri.Kusmaryono (2015:17) model 

pembelajaran discovery learning adalah proses 

yang di awali mulai dari merumuskan masalah,  

mengembangkan hipotesis,  mengumpulkan bukti, 

menguji hipotesis, dan menarik kesimpulan 

sementara, menguji  kesimpulan  sementara supaya  

sampai  pada  kesimpulan  yang diyakini oleh siswa 

sedangkan menurut Rohim, (2012:2) bahwa model 

pembelajaran discovery learningadalah kegiatan 

pembelajaran yang melibatkan seluruh kemampuan 

siswa dalam mencari kemudian dalam menemukan 

sesuatu (benda, manusia, atau peristiwa) secara 

sistematis, kritis, logis, analitis sehingga mereka 

dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan 

penuh percaya diri, Menurut Arika dkk (2015:67) 

Terdapat 3 ciri  dalam model pembelajaran  

discovery learning  yaitu;1) Mengeksplorasi dan 

memecahkan masalah  untuk  menciptakan, 

menggabungkan dan menggeneralisasika 

pengetahuan;2) Berpusat pada siswa;3) Kegiatan  

untuk  menggabungkan pengetahuan  baru  dan  

pengetahuan yang sudah ada 

Model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa adalah 

menggunakan model pembelajarandiscovery 

learning. Vahlia, (2014:44) model pembelajaran 

discovery learning merupakan suatu model 

pembelajaran untuk mengembangkan cara belajar 

siswa secara aktif dengan menemukan sendiri, 

menyelidiki sendiri, sehingga hasil yang akan 

diperoleh oleh siswa juga akan lebih setia dan 

tahan lama dalam ingatan, sehingga pengetahuan 

tersebut tidak akan mudah dilupakan oleh siswa.  

Aziz,  et.al. (2017) menjelaskan pada Discovery 

Learning, siswa diberikan lebih banyak kebebasan 

sesuai dengan intuisinya  dalam menemukan solusi 

atas  masalah  yang  diberikan. Siswa dapat 

mengeksplorasi kemampuannya dalam menjawab 

pertanyaan yang diberikan sesuai dengan upaya 

dan imajinasinya. Illahi (2012:33-34) bahwa 

Discovery Learningadalah salah satu model 

pembelajaran yang penerapannya memungkinkan 

siswa terlibat langsung dalam kegiatan belajar-

mengajar, sehingga siswa dapat menggunakan 

proses mentalnya untuk menemukan konsep atau 

teori yang sedang dipelajari.Sesuai dengan makna 

discovery learning dalam proses pembelajaran 

bahwa guru  hanya sebagai  fasilitator untuk  

memberi  rangsangan  agar  siswa  merasa  

tertantang untuk ikut terlibat dalam proses 

pembelajaran dansiswa adalah subjeknya  

(Putrayasa, dkk, 2014:9).  

Penerapan model pembelajaran discovery 

learning dapat dilakukan oleh guru pada saat  

proses pembelajaran di kelas untuk meningkatkan 

kualitas proses pembelajaran yang lebih membuat 

aktif  dan  bermakna  bagi  siswa (Siahaan, F. B 

2017) 

Mubarok & Sulistyo (2014) menyatakan 

bahwa model pembelajaran discovery  learning  

dengan diawali guru memberikan pertanyaan untuk 

merangsang berpikir siswa kemudian meminta 

siswa untuk membaca buku materi selanjutnya 

melakukan aktivitas belajar lainnya.siswa 



E.ISSN.2614-6061 

P.ISSN.2527-4295                             Vol.8 No.4 Edisi Nopember 2020 

Jurnal Education and development  Institut Pendidikan Tapanuli Selatan Hal. 422 

 

mengidentifikasi masalah sesuai dengan bahan 

pelajaran dan merumuskannya ke dalam hipotesis. 

Kemudian,siswamengumpulkan informasi yang 

relevan untuk  membuktikan benar  tidaknya 

hipotesis tersebut dilanjutkan pengolahan data yang 

diperoleh melalui wawancara, observasi dan 

sumber data lainnya, guru melakukan pemeriksaan 

dengancermat untuk  membuktikan  benar  

tidaknya hipotesis  yang  ditetapkan  dengan  hasil 

dan  pengolahan data, guru bersama siswa  menarik 

kesimpulan  untuk  dijadikan  prinsipumum  yang  

berlaku  untuk  semua masalah  yang  sama. 

Pada  pembelajaran discovery learning 

melibatkan  siswa  dalam  proses  kegiatan  mental  

melalui  tukar  pendapat,  dengan diskusi,  

membaca  informasi  dari  berbagai  sumber  

sendiri,  ataupun  melakukan  pengamatan  dan 

percobaan  sendiri.  Menurut  Sibuea,  dkk (2019) 

model  pembelajaran  Discovery  Learning  ialah  

suatu pembelajaran yang melibatkan siswa dalam 

proses kegiatan mental melalui pendapat dengan 

berdiskusi, membaca sendiri dan mencoba sendiri, 

agar siswa dapat belajar sendiri 

Hasil  Belajar 

Hardini  (2017:193)  bahwa hasil  belajar  

adalah  kemampuan siswa yang didapat  setelah 

siswa tersebut mengikuti  proses  pembelajaran  

yang  terbagi  menjadi aspek  kognitif,  afektif, dan 

psikomotorik.Sedangkan, Juniati  (2017:285)  

bahwa  hasil  belajar adalah  hasil  yang dicapai  

oleh  seseorang  siswa  setalah melakukan usaha 

sehingga adanya perubahan  atau pengingkatan 

yang lebih baik dibandingkan sebelumnya. Oleh 

karena  itu  dapat  disimpulkan  hasil belajar adalah 

hasil perubahan atau pengingkatan yang lebih baik 

dibandingkan sebelumnya yang meliputi aspek  

kognitif,  afektif, dan psikomotorik. 

Suhendri. H. (2011:32 ) menyatakan hasil 

belajar adalah puncak dari kegiatan belajar yang 

menghasilkan perubahan dalam pengetahuan 

(kognitif), sikap (afektif) dan tingkah laku 

(psikomotor) yang berkesinambungan dan dinamis 

serta dapat diukur atau diamati. Dengan demikian 

hasil belajar merupkan salah satu indikato 

keberhasilan dalam proses pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran yang berarti sebagai akhir atau 

evaluasi dari proses pembelajaran yang 

dilaksanakan dan dibentuk dalam soal-soal tes yang 

berkaitan dengan sebuah materi, sehingga siswa 

mampu menyelesaikan soal-soal dengan baik 

sehingga hasil belajar dalam proses pembelajaran 

yang tinggi sangatlah diperlukan dalam setiap mata 

pelajaran 

Hasil belajar dinilai sangatlah penting 

karena hasil belajar merupakan salah satu penentu 

keberhasilan siswa dalam bidang pendidikan 

(Fitria, Helena dan Syarifuddin,2014:18). Berkaitan 

dengan perwujudan suasana belajar dan 

pembelajaran yang dimaksud, dapat dikatakan 

siswa merupakan subjek dalam pembelajaran 

bukan menjadi objek dalam suatu pembelajaran. 

Untuk meningkatkan hasil belajar siswa, guru 

dituntut mampu mengelola proses belajar mengajar 

yang memberikan rangsangan kepada siswa untuk 

berperan aktif, tidak pasif yang hanya 

mendengarkan ceramah dari guru atau hanya 

sekedar memindah catatan dari papan tulis ke 

dalam buku masing-masing. Siswa harus didorong 

untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran 

Wardani Naniek Sulistya, 

dkk.,(2012:4.29-4.32) keberhasilan  belajar ranah  

kognitif  dan  psikomotordipengaruhi oleh kondisi 

afektif siswa. Siswa yang memiliki minat belajar 

dan sikap positif terhadap pelajaran akan merasa 

senang mempelajari mata pelajaran tertentu, 

sehingga dapat mencapai hasil pembelajaran yang 

optimal. Oleh karena itu semua pendidik harus 

mampu membangkitkan minat semua siswa untuk 

mencapai  kompetensi yang  telah  ditentukan. 

Selain itu ikatan emosional sering  diperlukan 

untuk membangun dalam semangat kebersamaan, 

semangat persatuan, semangat nasionalisme, rasa 

sosial, dan sebagainya. Masalah afektif dirasakan 

penting oleh semua orang, namun implementasinya 

masih kurang,untuk itu sangat perlu dikembangkan 

acuan pengembangan perangkat penilaian ranah 

afektif  serta  penafsiran  hasil pengukurannya. 

Untuk  mengetahui hasil belajar seseorang dapat 

dilakukan dengan melakukanpengukuran. 

Hasil belajar juga dipengaruhi oleh keberhasilan 

guru dalam menyampaikan pelajaran.Hasil belajar 

siswa dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. 

Menurut Slameto (dalam Amin, Suardiman 2016: 

13) ada 2 faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

siswa yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

Faktor internal adalah faktor yang terdapat dalam 

diri individu yang sedang belajar antara lain faktor 

jasmaniah (kesehatan dan cacat tubuh), faktor 

psikologis (intelegensia, perhatian, Minat, bakat, 

motivasi), dan faktor kelelahan. Sedangkan faktor 

ekstern adalah faktor yang terdapat di luar individu  

antara lain ; faktor keluarga, faktor sekolah, dan 

faktor masyarakat. 

2. METODE 

Jenis penelitian  ini  menggunakan  

metode meta  analisis  yaitu  upaya  merangkum 

berbagai  hasil penelitian dengan studi dokumen 

yang digunakan peneliti yaitu 15 data terkait 

penggunaan model pembelajaran discovery 

learning. Teknik pengumpulan data dengan  

menggunakan non tes yaitu dengan menelusuri 

jurnal elektronik melalui Google Cendekia dan 

Google Scholar serta studi dokumentasi di 

perpustakaan dengan menggunakan  kata kunci ― 

discovery learning ‖, dan ―Hasil Belajar Siswa 

SD‖. Dari hasil  penulusuran  diperoleh 15 artikel 

yang relevan yang sudah diterbitkan. Teknik 
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analisis data dengan memenggunakan metode 

pembanding kuantitatif untuk mengetahui seberapa 

besar pengaruh model pembelajaran discovery 

learning. Analisis dilakukan dengan 

membandingkan selisih skor nilai sebelum tindakan 

pembelajaran dengan sesudah tindakan 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

discovery learning.Setelah itu, dibagi dengan skor 

sebelum tindakan  pembelajaran menggunakan  

model pembelajaran discovery learning (dalam 

bentuk %) untuk mengetahui  presentase  

peningkatan  hasil belajar siswa SD 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil data yang diperoleh dalam penelitian 

ini  berjumlah 15 artikel yang terkait penggunaan 

model pembelajaran discovery learning untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa Sekolah Dasar. 

Data artikel tersebut kemudian diolah dengan 

metode merangkum serta menentukan intisari dari 

hasil penelitian penggunaan model pembelajaran 

discovery learning. Selanjutnya data akan kembali 

dilaporkan melalui metode atau cara  menggunakan 

deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Data hasil 

analisis model pembelajaran discovery learning 

dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 1. Presentase Peningkatan Hasil Belajar 

Siswa 
No Penel

iti 

Peningkatan Hasil Belajar 

Semula Sesudah Gain Gain 

% 

1 X1 69,23 88,46 19,23 27 

2 X2 71,80 84,60 12,80 16 

3 X3 59,09 86,36 27,27 46 

4 X4 60,60 90,90 30,30 5 

5 X5 63,70 90,90 27,20 42 

6 X6 64,00 86,00 22,00 34 

7 X7 65,38 88,46 23,08 35 

8 X8 75,86 91,10 15,24 20 

9 X9 73,50 100 26.50 36 

10 X10 77,92 91,60 13,68 17 

11 X11 67,50 86,33 18,83 27 

12 X12 62,20 80,91 18,71 30 

13 X13 62,40 81,64 19,24 30 

14 X14 73,65 85,30 11,65 15 

15 X15 73,07 84,62 11,55 15 

 Mean 68,02 87,99 19,34 26,33 

Berdasarkan tabel 1di atas menunjukkan 

bahwa penggunaan model pembelajaran discovery 

learning dapatmeningkatkan  hasil belajar siswa 

Sekolah Dasar. Presentase rata-rata peningkatan  

hasil belajar siswa menggunakan  model  

pembelajaran discovery learning mulai dari  yang 

terendah 5% sampai yang  tertinggi 46%  dengan  

rata-rata  26,33%.  Rata-rata hasil belajar siswa 

sebelum menggunakan model pembelajaran 

discovery learning68,02% meningkat menjadi 

87,99%. Nilai  rata-rata sebelumpembelajaran 

discovery learningdan sesudah  pembelajaran 

discovery learningmengalami  peningkatan  yang  

signifikan  sebesar  26.33%.  Hal  ini  ditunjukan  

dari  hasil analisis uji beda. Berikut hasil Output 

Paired-Sample T Test yaitu: 

 

 

Tabel 2. Statistik Sampel Berpasangan 
 

Mean N 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Pair 1 Sebelum 67,9933 15 6,00457 1,55037 

Sesudah 87,8120 15 4,73402 1,22232 

Tabel  2  di  atas  menunjukkan  bahwa  

pembelajaran dengan menggunakan model  

pembelajaran discovery learning mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa dari nilai rata-rata 

67,99 menjadi 87,81. 

Tabel 3. Korelasi Sample Berpasangan 
 

N Correlation Sig. 

Pair 1 Sebelum & 

Sesudah 
15 ,368 ,177 

Tabel 3 menunjukkan ada relasi antara 

nilai rata-rata hasil belajar siswa  sebelum  

pembelajaran  dengan menggunakan pembelajaran 

discovery learning  dan sesudah pembelajaran 

dengan menggunakan model pembelajaran 

discovery learning. Hasil uji  hipotesis, Ho =  tidak  

terdapat  perbedaan yang signifikan hasil belajar 

sebelum pembelajaran dengan model pembelajaran  

discovery learning dan H1 = terdapat perbedaan 

yang signifikan hasil belajar sebelum pembelajaran 

dengan  model  pembelajaran discovery learning 

dan  sesudah  pembelajaran  dengan model  

pembelajaran discovery learning. Bahwa nilai Sig 

(0,177) lebih besar dari > (0,05) maka Ho ditolak 

sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa 

sebelum pembelajaran dengan  model  

pembelajaran discovery learning dan  sesudah  

pembelajaran  dengan model  pembelajaran 

discovery learning. 

Tabel 4. Uji Sampel Berpasangan 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviati

on 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lowe

r Upper 

Pair 1 Sebelum – 

Sesudah -19,81867 6,12836 1,58233 -23,21244 -16,42490 -12,525 14 ,000 

Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai thitung 

= -12,525< ttabel  = 1,714 maka Ho  ditolak.  Jadi  

dapat  disimpulkan  bahwa  terdapat  perbedaan  

yang  signifikan  dari hasil belajar siswa  sebelum  

pembelajaran discovery learningdan sesudah 

pembelajaran discovery learning.Mean skor  hasil 

belajar sesudah penggunaan model pembelajaran  

discovery learning lebih tinggi (lebih baik) dari 

pada sebelum penggunaan model pembelajaran 

discovery learning. Hal itu diperlihatkan pada tabel 

Paired Sample Statistics, di mana Mean skor hasil 

belajar sebelum penggunaan model pembelajaran 

discovery learning  adalah sebesar 67,9933 

sedangkan mean skor hasil belajar sesudah 

penggunaan model pembelajaran discovery 

learning adalah sebesar 87,8120. Artinya, bahwa 

penggunaan model pembelajaran discovery 

learning memilki pengaruh positif. Dari 
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perhitungan effect size terhadap 15 artikel jurnal 

yang telah dianalisis dihasilkan effect size rata-rata 

sebesar 9,69.  Dengan kreteria ukuran effek size 

sebagai berikut : 

Effek size ≤ 0,15 effek size yang dapat diabaikan 

0,15 ˂ effek size ≤ 0,40 effek size kecil  

0,40 ˂ effek size ≤ 0,75 effek size sedang 

0,75 ˂ effek size ≤ 1,10 effek size tinggi 

1,10 ˂ effek size ≤ 1,45 effek size yang sangat 

tinggi 

1,45 ˂ effek size pengaruh  tinggi 

Ukuran besaran pengaruh (effect size) d  jenis 

dihitung sebagai berikut : 

d = 
87,8120−67,9933

  4,73402  2+ 6,00457 2

15−1

 = 9,69 

Karena nilai d = 9,69 lebih besar dari 1,45 

maka disimpulkan pengaruh positifnya dalam 

kategori sangat tinggi. Artinya, penerapan model 

pembelajaran discovery learningtersebut memiliki 

pengaruh positif yang sangat tinggi dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa. Dari hasil 

analisis data ini dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh model pembelajaran discovery learning 

dalam pembelajaran untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa.Model pembelajaran discovery 

learningmenuntutguru untuk lebih kreatif dalam 

penerapan pembelajaran  sehingga  siswa  

menemukan pengetahuannya sendiri dan 

memancing untuk lebih aktif (F. K. & I. A. Nichen 

Irma Cintia, 2018: 69-77) sedangkan menurut 

Puspita dkk (2016:115) menyatakan bahwa model 

pembelajaran discovery learning menekankan 

pentingnya pemahaman suatu konsep melalui 

keterlibatan siswa secara aktif dalam proses 

pembelajaran. Selain itu, model pembelajaran ini 

menekankan pada pembentukan pengetahuan siswa 

dari pengalaman selama pembelajaran sehingga 

penerapan model discovery learning dalam 

pembelajaran diharapkan dapat membangkitkan 

motivasi belajar sehingga hasil belajar siswa 

menjadi lebih meningkat, khusunya siswa Sekolah 

Dasar. Sejalan dengan pendapat Haryani, Y dan  

SetiaLesmana, D.(2017) model pembelajaran 

discovery learning mempunyai pengaruh yang 

sangat positif karena dalam penerapannya dapat 

memberikan kesempatan bagi siswa dalam 

menemukan  pengetahuan melalui bimbingan  

pendidik. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis yang  tersaji, 

penerapan model pembelajaran discovery learning 

dalam kegiatan pembelajaran dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa yaitu dengan menerapkan 

pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah 

pembelajaran secara urut. Pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran discovery 

learning mengajak siswa untuk menemukan 

pengetahuannya sendiri dengan cara berfikir 

tingkat tinggi dengan siswa diberi permasalahan 

kemudian siswa mengidentifikasi permasalahan 

dan membuat hipotesis. Setelah membuat hipotesis 

siswa melakukan percobaan kemudian siswa 

menganalisis hasil dari percobaan yang sudah 

dilakukan. Jadi dapat disimpulkan bahwa dengan 

mengajak siswa untuk menganalisis terhadap 

permasalahan kemudian mereka dapat menemukan 

pengetahuannya sendiri, hal tersebut termasuk 

dalam berfikir tingkat tinggi. Dari hasil 

pembahasan diatas, ada keterbatasan serta 

kelemahan penelitian meta-analisis mengenai rata-

rata effect size bersifat menyamaratakan rata-rata 

effect size dalam tiap jurnal/artikel yang diperoleh 

sehingga hasil penelitian yang hasilnya tidak 

signifikan tetap akan dipandang berhasil 

meningkatkan hasil belajar siswa, penelitian ini 

hanya mengandalkan data sekunder yang ada pada 

tiap jurnal/artikel dan skripsi sehingga informasi 

yang diperoleh hanya bersifat sangat terbatas 

sehingga akan menjadi masalah jika informasi yang 

ingin diperoleh tidak tercantum jurnal/artikel dan 

skripsi. 

Dari hasil meta-analisis pada penelitian ini 

disimpulkan bahwa ada pengaruh penerapan model 

pembelajaran inquiry dalam pembelajaran untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil 

penelusuran diperoleh 15 artikel  dari jurnal yang 

telah di analisis  ternyata model  pembelajaran  

discovery learning  mampu meningkatkan  hasil 

belajar Siswa  mulai  dari  yang terendah 5% 

sampai  yang  tertinggi  36%  dengan  rata-rata 

26,33%. Dari perhitungan effect size terhadap 15 

artikel  dari jurnal yang telah di analisis  dihasilkan 

effect size rata-rata sebesar 9,69. 

 

SARAN 

Beberapa saran yang dapat 

diberikanpeneliti setelah melaksanakan 

pembelajarandengan menerapkan model 

pembelajaran discovery 

learningdalammeningkatkan keaktifan belajar 

siswa inidirasakan cukup efektif karena mampu 

menumbuh kembangkan potensi intelektual, sosial, 

dan emosional yang ada dalam diri siswa. 

Pembelajaran discovery learning ini dapat menjadi 

alternatif bagi guru untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran dengan menerapkan model discovery 

learning dan mencari inovasi baru untuk 

mengembangkan ketrampilannya dalam proses 

pembelajaran dan penguasaan didalam kelas. 

Sehingga terjadi peningkatan kualitas guru dan 

juga siswa dan peningkatan hasil belajar yang bisa 

dijadikan motivasi bagi siswa didalam 

meningkatkan aktifitas dan kreatifitas di 

kelas.Pelaksanaan pembelajaran dalam menerapkan 

discovery learning membutuhkan waktu yang 

cukup lama, oleh karena itu guru harus dapat 

mengelola juga mengatur waktu dengan tepat 

sesuai dengan perencanaan.Anggota kelompok 

pada saat melakukan percobaan sebaiknya tdak 
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boleh lebih dari lima orang, hal ini dikarena agar 

pembagian tugas dapat berjalan dengan baik. 

Pembagian kelompok sebaiknya dibagi 

memperhatikan kemampuan tiap siswa. Pada saat 

siswa mengikuti proses pembelajaran ,sebaiknya 

proses kemampuan berpikir kreatifsiswa diukur 

melalui penilaian afektif dan 

psikomotorik.Perlunya penelitian lebih lanjut pada 

materi, kelas, dan sekolah yang berbeda. Adapun 

saran untuk peneliti lain diharapkan penelitian ini 

dapat menjadi gambaran, informasi dan masukan 

tentang penggunaan model discovery learning 

dalam pembelajaran 
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